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ABSTRAK 

 

Nama   : Zakia Nurhaliza 

Prgram studi  : Kedokteran 

Judul   : Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku Overeating dan 

Lingkar Perut pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang Angkatan 2022. 

 

Stres akademik merupakan kondisi yang umum dialami mahasiswa kedokteran 

akibat tuntutan akademik yang tinggi dan sering dikaitkan dengan perubahan 

perilaku makan serta risiko obesitas sentral. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan stres akademik dengan perilaku overeating dan lingkar perut 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

angkatan 2022. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 

pendekatan cross-sectional pada 115 responden. Tingkat stres akademik diukur 

menggunakan Perceived Sources of Academic Stress (PSAS), perilaku overeating 

menggunakan Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ), dan lingkar perut 

diukur secara langsung menggunakan pita ukur non-elastis. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas responden memiliki stres akademik kategori sedang 

(47,0%), overeating kategori rendah (34,8%), dan lingkar perut normal (65,2%). 

Tidak terdapat hubungan bermakna antara stres akademik dengan overeating (p = 

0,067) maupun lingkar perut (p = 0,231). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tidak terdapat hubungan antara stres akademik dengan perilaku overeating dan 

lingkar perut, hal ini menunjukkan bahwa stres akademik bukan faktor utama yang 

memengaruhi perilaku overeating dan lingkar perut. 

 

Kata kunci: Stres akademik, Overeating, Emotional Eating, Lingkar Perut, 

Mahasiswa Kedokteran 
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ABSTRACT 

 

Name: Zakia Nurhaliza 

Study program: Medicine 

Title: The Relationship between Academic Stress and Overeating Behavior and Waist 

Circumference in Medical Students at Muhammadiyah University Palembang Class 

of 2022. 

 

Academic stress is a common condition experienced by medical students due to high 

academic demands and is often associated with changes in eating behavior and the 

risk of central obesity. This study aims to determine the relationship between 

academic stress and overeating behavior and waist circumference in medical students 

at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University Palembang, class of 2022. 

This study used an observational analytical design with a cross-sectional approach 

on 115 respondents. Perceived Sources of Academic Stress (PSAS), Dutch Eating 

Behavior Questionnaire (DEBQ), and waist circumference was measured directly 

using a non-elastic measuring tape. Data analysis was performed using univariate 

and bivariate Chi-Square tests. The results showed that the majority of respondents 

had moderate academic stress (47.0%), low overeating (34.8%), and normal waist 

circumference (65.2%). There was no significant relationship between academic 

stress and overeating (p = 0.067) or waist circumference (p = 0.231). The conclusion 

of this study is that there is no relationship between academic stress and overeating 

behavior and waist circumference, indicating that academic stress is not a major 

factor influencing overeating behavior and waist circumference. 

 

Keywords: Academic Stress, Overeating, Emotional eating, Waist circumference, 

Medical students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fase dewasa awal merupakan fase perkembangan yang penting yang 

ditandai dengan peralihan dari remaja meniju kehidupan dewasa, di mana individu 

mengalami perubahan biologis,kognitif, dan sosial-emosional yang cukup cepat 

sehingga meningkatkan kerentanan terhadap stres (WHO, 2020). Pada fase 

ini,sebagian besar individu menempuh pendididkan tinggi, di mana menjadi 

mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tanggung jawab 

baru yang dapat memicu stres (S. Ramadhani, H. Pratikto, 2025). Salah satu 

tantangan besar dalam perkuliahan adalah penyusunan skripsi. Proses ini kerap 

menimbulkan tekanan karena mahasiswa menghadapi beragam kendala, seperti 

kesulitan berkomunikasi dengan dosen pembimbing, keterbatasan literatur, 

penentua judul, keterampilan menulisa, hingga manajemen waktu yang kurang 

optimal hal inilah yang biasanya menimbulkan stres akademik(Tulle et al., 2024). 

Pada tahun 2019 World Health Organization (WHO) menyatakan hampir 

264 juta penduduk di dunia mengalami stres. Sementara itu prevalensi kejadian 

stres akademik pada mahasiswa secara global berikisar antara 38-71% dan di asia 

tenggara sekitar 39,6-61,3% mahasiswa yang mengalami stres (Saifudin et al., 

2023). Di indonesia sendiri, Kementrian Kesehatan RI tahun 2019 menyatalan 

bahwa persentase mahasiswa yang mengalami stres akademik berkisar antara 

36,7-71,6% (Saifudin et al., 2023).  

Selain tuntutan akademik, mahasiswa tingkat akhir juga menghadapi 

tekanan dari ekspektasi sosial, konflik interpersonal, jadwal yang padat, serta 

masalah finansial yang dapat memperburuk tingkat stres. Berbagai hambatan 

tersebut menjadi stressor yang dapat memicu stres akademik, khususnya pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Untuk menghadapinya, mahasiswa 

biasanya menggunakan strategi coping, yaitu upaya atau respon yang dilakukan 

guna mengendalikan, mengurangi, atau menyesuaikan diri terhadap tekanan yang 
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dialami. Kondisi stres yang berlangsung terus-menerus berpotensi menimbulkan 

dampak negatif, salah satunya perubahan pola makan akibat jadwal kuliah yang 

padat maupun respon emosional terhadap stres.  (S. Ramadhani, H. Pratikto, 

2025). 

Perilaku makan atau minum yang tidak di dorong oleh rasa lapar atau 

kebutuhan fisik, namum di sebabkan oleh perasaan negatif seperti stres di sebut 

sebagai emotional eating. Menurut (Van Strein et al.,1986) dalam (S. Ramadhani, 

H. Pratikto, 2025) emotional eating merupakan suatu reaksi emotional yang 

memicu seseorang untuk mengonsumsi makna secara berlebihan sebagai bentuk 

pelampiasan atau cara untuk meredakan reaksi emotional seperti stres. Stres yang 

berujung mengonsumsi makanan secara berlebihan disebut emotional overeating, 

sementara jika mengalami penurunan nafsu makan disebut emotional 

undereating. Baik overeating maupun undereating dapat menyebabkan ketidak 

seimbangan asupan gizi, obesitas, atau defisiensi gizi, yang berpotensi 

menimbulkan gangguan kesehatan jangka panjang (Claudya et al., 2025).  

Emotional eating (Overeating) berhubungan dengan kelebihan asupan 

energi yang berkontribusi pada peningkatan lemak visceral, yang tercermin dari 

membesarnya lingkar perut. Lingkar perut merupakan indikator utama obesitas 

sentral dan memiliki keterkaitan yang lebih kuat dengan risiko metabolik. 

Peningkatan lingkar perut menjadi salah satu kriteria diagnosis sindrom metabolik 

(Park et al., 2020). Sebaliknya, undereating dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan defisiensi gizi, penurunan massa otot, serta gangguan fungsi 

metabolik. Dengan demikian, baik pola makan berlebih maupun kurang sama-

sama dapat meningkatkan risiko gangguan metabolik dan kesehatan secara 

keseluruhan (Konttinen et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Wijayanti, Ani 

Margawati, dan Hartanti Sandi Wijayanti (2019) pada 46 mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang, Analisis statistik 

menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara stres dengan perilaku emotional overeating, dengan nilai p = 0,031 dan r = 

0,214. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat stres maka semakin tinggi pula 
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kecenderungan emotional overeating, meskipun kekuatan hubungan tergolong 

lemah. Selain itu,penelitian yang di lakukan oleh Imam Rizqi Ramadhani (2022) 

yang melibatkan 146 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 

Surabaya sebagai responden penelitian, dengan maoritas berjenis kelamin 

perempuan (82%) dan laki-laki (18%). Hasil penenlitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa mengalami stres akademik dalam kategori sedang 

sebesar (68%) dan emotional eating dalam kategori sedang sebesar (69%). 

Berdasarkan penelitian Konttinen et al. (2019) pada 3.708 orang dewasa di 

Finlandia, ditemukan bahwa stres psikologis berhubungan secara bermakna 

dengan peningkatan lingkar perut dan indeks massa tubuh (p < 0,05). Temuan ini 

menunjukkan bahwa paparan stres yang tinggi dapat meningkatkan risiko obesitas 

abdominal, yang merupakan salah satu komponen utama sindrom metabolik. 

Dalam konteks mahasiswa, stres akademik sebagai bentuk stres psikologis kronis 

berpotensi memberikan dampak serupa terhadap peningkatan lingkar perut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “ Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku Overeating dan Lingkar 

Perut Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

Angkatan 2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku Overeating dan 

Lingkar Perut pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang Angkatan 2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku 

Overeating dan Lingkar Perut Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang Angkatan 2022. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui tingkat stres akademik pada mahasiswa kedokteran 

angkatan 2022. 
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2. Mengetahui tingkat Overeating pada mahasiswa  kedokteran 

angkatan 2022. 

3. Mengetahui lingkar perut pada mahasiswa  kedokteran angkatan 

2022. 

4. Menganalisis Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku 

Overeating dan Lingkar Perut Pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku 

Overeating dan Lingkar Perut Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang Angkatan 2022. 

1.5 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Sebagai referensi data mengenai hubungan antara stres akademik dengan 

Overeating dan lingkar perut  pada mahasiswa kedokteran angkatan 2022. 

2. Bagi Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

Hubungan Stres Akademik dengan Perilaku Overeating dan Lingkar Perut 

Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

Angkatan 2022. 

Bagi Masyarakat 

Memberikan Pengetahuan dan wawasan mengenai Hubungan Stres Akademik 

dengan Perilaku Overeating dan Lingkar Perut Pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2022. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 
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Annisa 

Wijayanti, Ani 

Margawati, dan 

Hartanti Sandi 

Wijayanti 

2019. 

Hubungan 

stres, perilaku 

makan dan 

asupan zat 

gizi dengan 

statuts gizi 

pada 

mahasiswa 

tingkat akhir 

Penelitian 

analitik 

observasional 

dengan desain 

cross-

sectional. 
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